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ABSTRAK

Afri, L.D., Hasanah, R.U., & Maysarah, S. (2024). Eksplorasi
Etnomatematika di Sumatera Bagian Utara

Etnomatematika adalah matematika yang tumbuh dan
berkembang serta diciptakan oleh masyarakat atau kelompok
budaya tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
konsep matematika yang terdapat pada budaya di Sumatera
Bagian Utara (Sumbagut) yaitu Provinsi Aceh, Sumatera
Utara, Riau dan Sumatera Barat. Jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan etnografi digunakan dalam penelitian ini.
Pendekatan etnografi diterapkan peneliti dengan menggali
informasi dalam suatu kelompok budaya dengan cara
mendatangi, mengamati, mengukur, serta mewawancarai
informan pelaku budaya. Data penelitian didapatkan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil
penelitian menyatakan terdapat konsep-konsep matematika
pada budaya (artefak) di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau
dan Sumatera Barat, yaitu konsep Bilangan, Bangun Datar,
Bangun Ruang Sisi Datar dan Sisi Lengkung, ,Lingkaran,
Garis dan Sudut, Perbandingan, Teorema Phytagoras,
Trigonometri, Aritmatika Sosial, Perbandingan, Sistem
Persamaan Linear, Kesebangunan dan Kekongruenan,
Transformasi Geometri, Faktorisasi prima. Konsep dan
aktivitas matematika yang terdapat pada Budaya Sumbagut ini
menjadi langkah awal dalam membuat desain pembelajaran
matematika yang berbasis budaya dan aktifitas sehari-hari.

Kata Kunci : Etnomatematika, Konsep Matematika, Aceh,
Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan ~ rahmatNya  sehingga  penulis  dapat
menyelesaikan Laporan Penelitian BOPTN Tahun Anggaran
2024 dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika di
Sumatera Bagian Utara”.

Laporan penelitian ini merupakan laporan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan peneliti. Laporan ini menjadi bagian
dari akuntabilitas penelitian bagi peneliti dan pengelola yaitu
LP2M UIN Sumatera Utara. Penulis menyadari bahwa dalam
penulisan laporan penelitian ini masih memiliki kekurangan.
Oleh sebab itu, penulis mengharapkan masukan dan saran
untuk penyempurnaan penulisan laporan ini. Atas saran yang
telah diberikan, penulis mengucapkan terimakasih.

Medan, 04 Oktober 2024
Ketua Reneliti




DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ......ccccoooiiiiienieieenne, i
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .....ii
ABSTRAK ..ottt iii
KATA PENGANTAR ..o iv
DAFTAR IST ..ot %
DAFTAR GAMBAR ..ot viii
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah ........................ 1
1.2. Pertanyaan Penelitian ............ccccceevenen. 9
1.3. Tujuan Penelitian.............cccccoevevvinennn. 9
1.4. Manfaat Penelitian...........ccccooovevvinnnn. 10
BAB Il KAJIAN TEORI
2.1. Landasan TeoritiS .......cccevvevererenvnnnnnns 13
2.1.1.BUdaya ......coovereiieieeecee e 13
2.1.2. Etnomatematika..............ccocoveenne 19
2.1.3. Kebudayaan Aceh .......c.ccccevvenee. 22
2.1.4. Kebudayaan Sumatera Utara........ 29
2.1.5. Kebudayaan Riau .............cccccue...e. 35
2.1.6. Budaya Sumatera Barat................ 43
2.2. Penelitian Relevan ........c..cccoccevevevvennne. 49

BAB Il METODE PENELITIAN



3.1. Jenis Penelitian ..........cccoovevvevrnnennnnn,
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian............
3.3. Subjek Penelitian ...........c.cccccevvrvvenenn.
3.4. Objek Penelitian ............cccccvevevieennenn,
3.5. Sumber Data ........ccccevveeiieiiiiieseen,
3.6. Jenis dan Bentuk Data ...........cccocu.....

3.7. Teknik dan Instrumen Pengumpulan

3.8. Pemeriksaan Keabsahan Data............
3.9. Teknik Analisis Data .........cccccceeuvnnnn.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian..........ccooeeeveecene.

4.1.1 Keterkaitan Matematika

dengan Budaya Aceh................

4.1.2 Keterkaitan Matematika

dengan Budaya Sumatera

4.1.3 Keterkaitan Matematika

dengan Budaya Riau ................

4.1.4 Keterkaitan Matematika

dengan Budaya Sumatera

Vi



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA ...,

vii



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3. 1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5

~N o o B~ W N

Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12

DAFTAR GAMBAR

RUumoh ACen ..o, 26
Songket Sumatera Utara ...........cccccceveenenn. 32
Alat Musik Gordang Sambilan ................. 33
Rumah Adat Bagas Godang ..................... 33
Rumah Adat Riau .........ccccoeeiiiiiiiiinne, 38
Rumah Adat Sumatera Barat .................... 45
Songket Sumatera Barat ..............ccccceeneen. 46
Teknik Analisis Data .........c.ccoovvvveiennen, 60
Mesjid Baiturrahman Aceh ..........cccccceeee. 70
Konsep HEXagon .........ccccoeeeviieenineennne. 77
Konsep Transformasi Geometri ............... 79
Sabang ..o, 80
lustrasi Kapal Penyeberangan di

Pelabuhan Sabang ........ccccooceveiiieneennne, 86
llustrasi Pedagang Rujak Aceh ................. 91
Kotak Surat Kerajaan ...........cccccceevveennnne, 94
Stempel Keujreun ........cccoccevvevvecieieennnn, 97
Unsur-Unsur Lingkaran ...........cccccoevenenee. 98
Dirham Acen ..o, 101
Perisai Kayu dan Perisai Kuningan .......... 105
RAPAT v 105



Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20
Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25
Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Rapa’i Grempheng ..........cccccoevvviivcniennnnn. 107
GONQG v 108
Gendang .....cccoccevveiiiere e 109
Baju adat Suku Gayo Aceh .........cccccveueeeee. 112
Motif Kerawang .......cccccceevevereninnnneinennns 114
Rumah Cut Nyak Dhien ........ccccoooeveine, 119
Tiang dan Atap Rumah Cut Nyak Dhien . 120
Sumur di Rumah Cut Nyak Dhien ............ 122

Konsep Persegi Panjang pada Motif
Bagian Dinding ........cccoeevevininiiiiieen, 125

Konsep Persegi Panjang pada Jendela dan
Pintu Masuk .........cccooveviiieeiieie e 125

Konsep Bangun Datar pada Motif
Samping Pintu ........ccceceevviiieiecc e 126

Konsep Bangun Datar pada Dinding Luar
RUMAN ..o 126

Konsep Pythagoras pada Rangka Atap ..... 128
Konsep Pythagoras pada Ventilasi Rumah

................................................................... 128
Konsep Kesebangunan Segitiga pada
Ventilasi Rumah .........cccooveiiiiicnie, 130
Konsep Kesebangunan Segitiga pada

Motif Atas PintU ........ccocevveeveniiiieieeee 130
Konsep Kesebangunan Segi Empat pada
Motif Samping Pintu .......c.ccccoeevvveivenenne. 131

Konsep Tabung pada Tiang Penyangga ... 133



Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33

Gambar 4.34

Gambar 4.35

Gambar 4.36

Gambar 4.37

Gambar 4.38

Gambar 4.39
Gambar 4.40
Gambar 4.41
Gambar 4.42

Gambar 4.43
Gambar 4.44

Gambar 4.45
Gambar 4.46

Gambar 4.47

Konsep Tabung pada Sumur .................... 133
Masjid Raya Medan Al-Mashun .............. 144
Konsep Lingkaran pada Masjid Al-

MaShUN ..o 145
Konsep Bangun Datar Segi Delapan
(OCtagoN) ..oeevviiiiiieieiee s 146
Konsep Kekongruenan dan Kesebangunan
................................................................... 152
Konsep Refleksi (Pencerminan) pada

Masjid Al-Mashun .........c.ccccoiiiiinieien, 150
Konsep Parabola pada Kubah Masjid Al-
MaShun ..o, 151
Grafik Parabola dengan persamaan
YEXN2-AXH3 i 153
Penampakan Istana Maimun ..................... 154
Penampakan Mariam Puntung .................. 156

Konsep Segitiga pada Meriam Puntung ... 157

Konsep Trapesium pada Bangunan
Meriam PUntung .......ccccceeveevveiieieeseenene 159

Konsep Tabung pada Meriam Puntung .... 161

Konsep Aritmatika Sosial pada UMKM di
Istana Maimun .........ccoccevevinieniencnie s 162

Konsep Barisan dan Deret Aritmetika ...... 164

Konsep Transformasi Geometri pada
Istana Maimun .........ccoccevevininnieece e, 166

Konsep Satuan Berat pada Museum
Sumatera Utara .........cccoeeeieenienieeneee 171



Gambar 4.48

Gambar 4.49
Gambar 4.50
Gambar 4.51

Gambar 4.52

Gambar 4.53.

Gambar 4.54

Gambar 4.55
Gambar 4.56
Gambar 4.57
Gambar 4.58

Gambar 4.59

Gambar 4.60

Gambar 4.61
Gambar 4.62

Gambar 4.63
Gambar 4.64

Xi

Konsep Kecepatan pada Museum

Sumatera Utara .........ccceeeeveeneeniecneee 173
Konsep Bangun Datar ...........cccccocevvienee 175
Garis Singgung Persekutuan ..................... 176
lustrasi Garis Singgung Persekutuan Luar
Dua LingKaran .........cccocevevvinenininniininnn, 177
lustrasi Garis Singgung Persekutuan

Dalam Dua Lingkaran .............cccccceveneane. 179
Masjid Agung An-Nur Pekanbaru ............ 187

Konsep Bangun Datar pada Pintu Masuk
MaSJId .o 192

Hiasan Dinding Bagian Dalam Masjid ..... 193
Hiasan Dinding Berisi Kalimat Syahadat . 193

Motif Keramik pada Lorong Masjid ......... 193
Konsep Bangun Datar pada Dinding

Lorong Masjid .......cccevvevieiieiiiecic e, 194
Sudut Berpelurus dan Sudut pada Segitiga

di Motif Kaca.......cccocvvvvveniiiieniee e, 195
Konsep Balok pada Menara Masjid

Agung An-Nur Pekanbaru ........................ 196
Tiang Bagian Dalam Masjid ..................... 198
Hiasan Bermotif Pucuk Pakis pada Dasar
Tiang Masjid.........ccccevveiiiiiicic e 198
Balai Adat Kota Pekanbaru ............c......... 200

Bidang Datar pada Bangunan Balai Adat
Melayu Pekanbaru ...........ccccccovvvniiinnnn. 205



Gambar 4.65

Gambar 4.66

Gambar 4.67

Gambar 4.68
Gambar 4.69
Gambar 4.70

Gambar 4.71
Gambar 4.72

Gambar 4.73
Gambar 4.74

Gambar 4.75

Gambar 4.76

Gambar 4.77

Gambar 4.78

Gambar 4.79

Gambar 4.80

xii

Bidang Datar pada Bangunan Balai Adat
Melayu Pekanbaru............cccccoevviiveinennnne. 205

Bidang Datar pada Hiasan Dinding Balai
Adat Melayu Pekanbaru ................c.c....... 205

Konsep Hubungan Antar Sudut pada
Hiasan Atap ..o, 207

Konsep Kesebangunan pada Hiasan Atap 209
Konsep Kesebangunan pada Pintu ........... 209

Konsep Kesebangunan pada Motif Jendela
dan PintU.....cccoooviiiiiieneecce e 209

Konsep Pythagoras pada Bagian Atap ..... 212

Simetri pada Motif Jendela Balai Adat
Melayu Pekanbaru ...........ccccooiiiiiniiinnn, 212

Konsep Translasi pada Hiasan Atap ......... 214

Konsep Translasi pada Pintu Balai Adat
Melayu Pekanbaru ...........ccccccoevvvveininenne. 214

Konsep Translasi pada Motif Jendela
Balai Adat Melayu Pekanbaru .................. 215

Konsep Refleksi pada Bangunan Balai
Adat Kota Pekanbaru .......c...ccccoevvrvennne. 216

Konsep Refleksi pada Pintu Balai Adat
Melayu Pekanbaru ...........ccccccoeevvveivenenne. 216

Konsep Refleksi pada Selembayung Balai
Adat Melayu Pekanbaru .............ccccoeeee. 217

Konsep Refleksi pada Motif Pintu Balai
Adat Melayu Pekanbaru .............cccccoeneee. 217

Konsep Refleksi pada Motif Jendela Balai
Adat Melayu Pekanbaru .............c.ccocueee. 217



Gambar 4.81

Gambar 4.82
Gambar 4.83
Gambar 4.84
Gambar 4.85

Gambar 4.86
Gambar 4.87

Gambar 4.88

Gambar 4.89

Gambar 4.90

Gambar 4.91
Gambar 4.92
Gambar 4.93
Gambar 4.94

Gambar 4.95
Gambar 4.96
Gambar 4.97

Gambar 4.98

Xiii

Konsep Refleksi pada Motif Tiang Balai

Adat Melayu Pekanbaru .............cccccoeveeee. 218
Konsep Refleksi pada Hiasan Atap .......... 218
Konsep Rotasi pada Hiasan Tiang ............ 220
Konsep Refleksi pada Hiasan Atap .......... 222
Beberapa Koleksi Pakaian Adat di

Museum Sang Nila Utama ..............c......... 226
Konsep Sudut pada Kain Songket ............ 227

Konsep Refleksi pada Motif Itik Pulang
PELANG oo 230

Konsep Translasi dan Refleksi pada Motif
Pucuk Rebung ......ccccccvvviieiiiiiiccic e, 230

Konsep Rotasi pada Motif Bunga Tanjung

Konsep Translasi, Refleksi, dan Rotasi
pada Motif Bunga Cengkih ..................... 231

Konsep Dilatasi pada Motif Tabur Intan .. 231

Museum Daerah Sang Nila Utama ........... 232
Beberapa Miniatur Rumah Adat ............... 236
Beberapa Miniatur Sampan untuk Mencari

TKAN e 236
Ikat Pinggang Pengantin ............cccccceevennen. 237

Bakiak sebagai Permainan Tradisional ..... 238

Beberapa Stempel yang Berbentuk
Lingkaran .......ccccceecevveiccieceee e 238

Kancing Baju ..o, 238



Gambar 4.99

Gambar 4.100
Gambar 4.101
Gambar 4.102
Gambar 4.103
Gambar 4.104
Gambar 4.105
Gambar 4.106
Gambar 4.107
Gambar 4.108

Gambar 4.109

Gambar 4.110

Gambar 4.111
Gambar 4.112
Gambar 4.113

Gambar 4.114

Gambar 4.115

Gambar 4.116
Gambar 4.117

Xiv

Peralatan Menyirih ..., 239
Kelambu dan Dipan .........cccceevvvieivenenne. 240
Kotak Antaran ........ccccoceveevvnienininnneniennn, 240
Tempat Kapur Tepak Sirih ........c.cccoceee. 241
Wadah Air ..o 242
Bolu KEmMOJO ....ocveiiiiiiice 243
Cetakan Bolu Kemojo Besar .................... 249
Cetakan Bolu Kemojo Mini ...................... 249
Potongan Bolu Kemojo ........c.cccocevevvenien, 250
Rumah Gadang tipe Koto Piliang (kiri)

dan Rumah Gadang tipe Bodi Chaniago
(KaN@AN) ©eecvecieeec e 255
llutrasi tiang dan lanjar rumah gadang ..... 256
llustrasi ruang dan lanjar pada rumah
0adaNG.....ccieiiee e 257
Tangga Rumah Gadang .........ccccceevevennen. 258
Istano Basa Pagaruyuang ............cc.ccceeveee. 260
Bentuk Trapesium Terbalik Rumah Tuo
Kampai Nan Panjang ........ccccccceeveiveeneene, 262
Bentuk Trapesium Terbalik pada Istano

Basa Pagaruruyuang ..........cccccoevereennnene 263
Bentuk Jendela dan Kolong Rumah Tuo
Kampai Nan Panjang ..........cceceevvevvenene. 265
Jendela Rumah Gadang ..........c.ccoceevenennn, 266
Bentuk Oval Pintu Kamar Rumah Tuo
Kampai ......ccoveveiieiicc e 268



Gambar 4.118

Gambar 4.119

Gambar 4.120
Gambar 4.121

Gambar 4.122
Gambar 4.123

Gambar 4.124
Gambar 4.125
Gambar 4.126

Gambar 4.127
Gambar 4.128
Gambar 4.129
Gambar 4.130
Gambar 4.131
Gambar 4.132
Gambar 4.132
Gambar 4.133
Gambar 4.134
Gambar 4.135

XV

Bagian samping atap Istano Baso
Pagaruyuang ........ccccceeevveeeniieeeniineennineennns 270
Konsep Bangun Datar pada Atap Rumah
GadaNng ...ooeeveeece e 271
Rangkiang Rumah Gadang .............c........ 273
Bukaan Berbentuk Segiempat pada

RangKiang .......cccoceeveeiiiciie e, 274
Rangkiang Rumah Gadang ....................... 275
Konsep Tabung pada tiang Rumah
Pagaruyuang ........ccccecevveenenninienieneenens 277
Tiang-Tiang pada Rumah Gadang ............ 279
Tangga rumah gadang .........ccccceevvevieennn. 281
Ukiran Pada Pintu, Jendela, Dinding

Rumah Gadang ........ccccoceevvininiiinieen, 284
Ukiran Kaluak Paku ...........ccccooiiiinnne. 285
Ukiran Pucuak Rabuang ...........ccccceveeneee, 286
Ukiran Saluak Laka .........ccccoovviviiiinninnn, 286
UKiran Jalo .......ccooeveveiiiiiiineeen, 286
UKIran Jarek ........ccocevevenenineniiieeens 287
Ukiran Itiak Pulang Patang ...........c.ccccee.... 287
Ukiran Saik Galamai .......ccc.ccoeevvvvivenenne. 287
Ukiran Kuciang Lalok .........ccccoeviiinnee. 288
Ukiran Siriak Saganggam ............cccceevee 288
Ukiran Jarek Takambang ............cccocvenenee. 289



Gambar 4.136

Gambar 4.137
Gambar 4.138
Gambar 4.139

Gambar 4.140
Gambar 4.141
Gambar 4.142
Gambar 4.143
Gambar 4.144
Gambar 4.145

Gambar 4.146

Gambar 4.147

Gambar 4.148

Gambar 4.149

Gambar 4.150

Gambar 4.151

Gambar 4.152

XVi

Konsep Bangun Datar pada Ukiran

Rumah Gadang .........cccccevvvevviieneeieeene 290
Pakaian adat Sumatera Barat .................... 293
Suntiang Gadang ........ccccceeeriniiinieniee, 295
Kalung Dan Gelang Pengantin Wanita
Minangkabau ..........ccccoeiiiiiniiin, 295
PINYaram ..o 297
Bika Bakar ........cccccoviiiiiiii e 299
Kue Mangkuak ..........cccovviviiiiiciicc, 300
Sala Lauak ..o, 302
Masjid Raya Sumatera Barat .................... 309
Konsep Segitiga pada Loteng Mesjid

Raya Sumatera Barat ............ccccoeviennee 310
Konsep Lingkaran pada Loteng Masjid

RAYA ...oeoieieeeee e 311

Konsep Keliling Lingkaran Pada Lampu
Di Dalam Masjid Raya Sumatera Barat ... 311

Konsep Segitiga Pada Ukiran Masjid
Raya Sumatera Barat

Konsep Trapesium Terbalik Pada Ukiran
Tiang Masjid Raya Sumatera Barat .......... 312

Konsep Bangun Datar Pada Pintu Masjid

Raya Sumatera Barat ..........c..ccccvevviveennnen. 313
Taman Masjid Raya Sumatera Barat
Berbentuk Lingkaran ...........cccocoviiinnnn, 313

Konsep Bangun Ruang Dan Bangun Datar
Pada Tiang Masjid Raya Sumatera Barat . 316



Gambar 4.153
Gambar 4.154
Gambar 4.155

Gambar 4.156
Gambar 4.157
Gambar 4.158
Gambar 4.159

Gambar 4.160
Gambar 4.161

Gambar 4.162

Gambar 4.163

Gambar 4.164

XVii

Menara di Masjid Raya Sumatera Barat ... 317

Perubahan Bentuk Atap Jam Gadang ....... 321
Keunikan Penulisan Angka Empat pada

Jam Gadang ........ccooeveienin e 323
Atap Gonjong Jam Gadang ...........c.......... 324
Ukiran Saik Galamai Jam Gadang ............ 325
Konsep Lingkaran pada Jam Gadang ....... 326

Konsep Persegi Panjang pada Jendela Jam
Gadang

Konsep Bangun Datar Pintu Jam Gadang 329

Konsep Refleksi pada Dinding Jam
GadaNg.....coeeveiieee e 332
Konsep Refleksi pada Jendela Jam

GadaANG oo 334
Konsep Transalasi pada Pagar Tugu Jam
Gadang .....cceveeie 335
Konsep Dilatasi pada Jam Gadang ........... 336



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika memainkan peran penting dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari dan bidang lainnya. Matematika
membantu mengembangkan keterampilan logika dan
pemecahan masalah. Kemampuan untuk merinci dan
memecahkan masalah matematika membantu dalam
menanggapi tantangan sehari-hari dengan cara yang
terorganisir. Selain itu, Matematika digunakan dalam analisis
ekonomi, perencanaan bisnis, dan keuangan. Konsep
matematika seperti statistik dan perhitungan ekonomi
membantu dalam pengambilan keputusan yang bijak.

Matematika adalah bahasa dasar untuk ilmu
pengetahuan dan teknologi. Konsep matematika digunakan
dalam pengembangan teknologi baru, perancangan
eksperimen ilmiah, dan analisis data. Algoritma, struktur
data, dan konsep matematika lainnya menjadi dasar untuk
pengembangan perangkat lunak dan pemrograman komputer.
Matematika digunakan dalam mengembangkan model
matematika yang mendasari banyak aplikasi perangkat lunak.
Dalam bidang fisika, kimia, biologi, dan rekayasa,

matematika digunakan untuk merumuskan hukum alam,

1



menghitung eksperimen, dan merancang struktur. Lebih
lanjut matematika membantu dalam mengelola waktu,
menghitung jangka waktu, dan membuat rencana keuangan
pribadi. Kemampuan mengelola anggaran dan merencanakan
investasi melibatkan konsep matematika. Dalam bidang
transportasi, matematika digunakan untuk merencanakan rute
terpendek, mengelola inventaris, dan mengoptimalkan jadwal
transportasi. Dalam bidang pertanian, matematika digunakan
untuk memodelkan pertumbuhan tanaman, populasi hewan,
dan  perubahan ekosistem. Ini  membantu dalam
merencanakan dan mengoptimalkan praktik pertanian dan
konservasi alam. Dalam bidang medis, matematika
digunakan untuk analisis statistik klinis, pemodelan
penyebaran penyakit, dan pengembangan teknologi medis.
Matematika digunakan dalam pengembangan teknologi
enkripsi untuk menjaga keamanan informasi dan komunikasi.
Dengan demikian, matematika bukan hanya suatu subjek
sekolah, tetapi juga merupakan alat yang sangat penting
dalam pemecahan masalah dan pengembangan masyarakat
modern.

Pentingnya peran ilmu matematika dalam berbagai
bidang kehidupan tidak diimbangi dengan kemampuan
matematis siswa di Indonesia. Berdasarkan hasil Program for

International Student Assessment (PISA) suatu penilaian



internasional yang dilakukan oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD) dan memberikan
gambaran tentang kemampuan siswa dalam literasi membaca,
matematika, dan sains pada tahun 2018 menyebutkan bahwa
skor Indonesia khususnya literasi matematika tergolong
rendah karena menduduki peringkat ke-72 dari 79 negara
yang terdaftar dengan skor 379. Sementara PISA Hasil tahun
2022 untuk peringkat literasi matematika mengalami
peningkatan sedangkan skornya mengalami penurunan yaitu
peringkat ke-66 dengan skor 366.

Rendahnya hasil PISA Matematika siswa Indonesia
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor kompleks yang
melibatkan  sistem  pendidikan,  kurikulum,  metode
pengajaran, budaya belajar, dan faktor eksternal lainnya.
Kurangnya integrasi konsep matematika dengan konteks
kehidupan nyata dapat membuat siswa sulit melihat relevansi
dan aplikasi praktis dari apa yang siswa pelajari. Perbaikan
dalam hasil PISA memerlukan pendekatan holistik dan
integratif yang melibatkan perbaikan dalam kurikulum,
metode pengajaran, pelatihan guru, fasilitas pendidikan, serta
langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi dan minat
siswa terhadap matematika. Ini memerlukan kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan masyarakat

secara keseluruhan.



Dalam konteks pendidikan matematika, kurikulum
sering kali lebih fokus pada konsep matematika universal
tanpa memadukan dengan nilai dan tradisi lokal. Ini dapat
menghasilkan pemahaman matematika yang terasing dari
realitas budaya masyarakat. Perlunya mendalami dan
meningkatkan pemahaman mengenai keterkaitan antara
budaya Indonesia dan peran matematika. Upaya ini dapat
dilakukan melalui integrasi nilai-nilai budaya dalam
kurikulum pendidikan matematika, promosi seni tradisional
yang mengandung unsur matematika, dan peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap warisan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterkaitan antara
budaya dan peran matematika dapat dihargai, dipertahankan,
dan diintegrasikan dalam perkembangan sosial dan
pendidikan di Indonesia. Keterkaitan antara peran
matematika dengan budaya dikenal dengan istilah
etnomatematika.

Etnomatematika adalah suatu bidang studi yang
mengkaji hubungan antara matematika dengan budaya.
Konsep ini mencakup pemahaman dan penerapan matematika
dalam konteks budaya dan tradisi masyarakat tertentu.
Etnomatematika mengakui bahwa penggunaan  dan
pemahaman matematika tidak bersifat universal, tetapi

tergantung pada konteks budaya di mana matematika tersebut



digunakan. Etnomatematika merupakan bidang interdisipliner
yang melibatkan unsur-unsur antropologi, sosiologi,
pendidikan, dan matematika. Pendekatan ini membantu kita
untuk melihat matematika sebagai suatu ekspresi budaya
yang dinamis dan beragam, merangsang apresiasi terhadap
cara berpikir matematis yang berbeda di berbagai kelompok
masyarakat di seluruh dunia.

Etnomatematika  dapat  diintegrasikan  dalam
pembelajaran matematika untuk memberikan pengalaman
yang lebih kaya, relevan, dan bermakna bagi siswa. Guru
dapat mengaitkan konsep matematika dengan konteks lokal
siswa. Guru dapat menggunakan kasus studi budaya sebagai
contoh pembelajaran. Guru dapat menggunakan seni
tradisional yang mencerminkan konsep matematika, seperti
pola geometris atau simetri, untuk mengajarkan konsep
matematika. Ini dapat melibatkan kegiatan seperti
menggambar, membuat pola, atau mengukur dalam konteks
seni budaya.

Pendekatan  etnomatematika  bertujuan  untuk
mengenali dan menghormati sejarah, tradisi, dan pemikiran
matematika yang dikembangkan oleh anggota kelompok
budaya masyarakat. Terdapat beberapa dampak dari
penerapan pendekatan pembelajaran ethomatematika, yaitu :

(1) etnomatematika membuat pembelajaran matematika



menjadi  lebih  menyenangkan dan kontekstual, (2)
etnomatematika mampu mereduksi pemikiran siswa bahwa
matematika itu bersifat nyata dan menyenangkan bukan
bersifat abstrak dan sulit, (3) etnomatematika membantu
siswa untuk lebih mengenal budayanya sendiri dan budaya
lain, (4) etnomatematika menimbulkan kesadaran untuk
menghargai warisan budaya (Joko, dkk, 2021).

Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika bukan hanya memperkaya pengalaman belajar
siswa tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
memahami konsep-konsep matematika. Dengan mengaitkan
matematika dengan konteks budaya, siswa dapat melihat
relevansi dan aplikasi nyata dari apa yang sedang dipelajari,
yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika
mendorong pemberdayaan komunitas dengan mengakui
pengetahuan matematika lokal dan membangun jembatan
antara  pengetahuan tradisional dan  konsep-konsep
matematika modern. Etnomatematika ini menciptakan
kesadaran tentang pentingnya memahami matematika sebagai
suatu bentuk budaya yang hidup dan berkembang, bukan
hanya sebagai kumpulan aturan dan rumus yang bersifat

statis.



Dalam konteks pengembangan program studi (prodi)
di perguruan tinggi, etnomatematika dapat memberikan
kontribusi yang berharga. Integrasi konsep etnomatematika
dalam kurikulum dapat memberikan pengalaman yang lebih
kaya kepada mahasiswa. Ini bisa mencakup studi kasus,
proyek penelitian, atau pengajaran berbasis masalah yang
memanfaatkan konteks budaya. Etnomatematika membantu
meningkatkan  relevansi  materi  pengajaran  dengan
menyajikan konsep matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari masyarakat. Ini dapat meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa terhadap matematika. Melibatkan
mahasiswa dalam proyek etnomatematika dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosial, seperti
kerjasama tim, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam
konteks budaya yang beragam. Membuat mata kuliah khusus
atau seminar tentang etnomatematika dapat memberikan
mahasiswa kesempatan untuk mendalami kajian ini lebih
lanjut. Dengan mengintegrasikan pendekatan etnomatematika
dalam pengembangan prodi, institusi pendidikan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
relevan bagi mahasiswa, serta membangun hubungan yang
kuat antara pendidikan matematika dan kehidupan sehari-

hari.



Salah satu contoh penerapan etnomatematika dapat
dilihat dari pelestarian budaya di Sumatera Bagian Utara
(SUMBAGUT). SUMBAGUT dikenal dengan keberagaman
etnis dan budaya, seperti suku Batak di Sumatera Utara, suku
Aceh, suku Minang di Sumatera Barat, dan suku Melayu di
Riau dengan budaya yang kaya dan berbeda. Eksplorasi
etnomatematika dapat memberikan pemahaman lebih dalam
tentang kontribusi masing-masing kelompok etnis terhadap
pengembangan konsep matematika tradisional. Pengajaran
matematika yang memadukan unsur budaya lokal dapat
menjadi tantangan tersendiri. Studi etnomatematika dapat
mengevaluasi efektivitas pendekatan pengajaran matematika
yang terintegrasi dengan konteks budaya masyarakat
Sumatera Bagian Utara.

Seni tradisional, arsitektur, dan pola desain di
SUMBAGUT mencerminkan konsep matematika tertentu.
Eksplorasi ethomatematika dapat membantu mengungkapkan
hubungan antara pola-pola ini dengan prinsip-prinsip
matematika. Melalui  eksplorasi  etnomatematika  di
SUMBAGUT, diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pelestarian budaya, pengetahuan lokal, dan
memperkaya pemahaman tentang berbagai  bentuk
matematika yang terkandung dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat setempat. Pengintegrasian etnomatematika



kedalam pembelajaran matematika sekolah sangat mungkin
dilakukan di Indonesia karena dapat memperkaya dan
melengkapi muatan matematika sekolah (Ditasona, 2023).
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait “Eksplorasi

Etnomatematika di Sumatera Bagian Utara”.

1.2.Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang
menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya
di Aceh?
2. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya
di Sumatera Utara?
3. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya
di Riau?
4. Bagaimana keterkaitan antara matematika dan budaya
di Sumatera Barat?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan
budaya di Aceh.
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2. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan
budaya di Sumatera Utara.

3. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan
budaya di Riau.

4. Mengetahui keterkaitan antara matematika dan

budaya di Sumatera Barat.

1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam terkait warisan budaya di
Sumatera Bagian Utara.

2. Memperkaya  referensi  terkait  pembelajaran
matematika  berbasis budaya sehingga dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika di
sekolah.

3. Menumbuhkembangkan rasa kecintaan, kebanggaan,
dan toleransi antar suku di Indonesia.

4. Menumbuhkan kesadaran bahwa banyak cara belajar
matematika, salah satunya tercermin melalui
peninggalan maupun praktik budaya dari masing-

masing etnis.
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Memberikan kontribusi terhadap pelestarian dan
pengembangan  budaya melalui  pembelajaran
matematika.

Etnomatematika  memberikan  landasan  untuk
penelitian matematika yang berorientasi pada budaya.
Dosen dan mahasiswa dapat terlibat dalam penelitian
untuk menggali lebih dalam tentang praktik
matematika dalam masyarakat tertentu.
Etnomatematika membantu memperlihatkan konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari dan
budaya. Ini membuat materi pembelajaran menjadi
lebih relevan bagi calon guru matematika, yang dapat
menghubungkan konsep matematika dengan realitas
di kelas mereka.

Dengan mengeksplorasi cara masyarakat
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah
sehari-hari, mahasiswa pendidikan matematika dapat
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
mereka sendiri dan mengajarkannya dengan lebih
efektif di kelas.

Etnomatematika memungkinkan untuk pembelajaran

kolaboratif antara mahasiswa dan komunitas lokal.
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10. Memahami matematika dalam konteks budaya dapat
membantu calon guru matematika bersiap mengajar di
lingkungan global yang semakin beragam.

11. Menambah referensi terkait matakuliah
Etnomatematika Lokal di Program Studi Pendidikan

Matematika UIN Sumatera Utara Medan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterkaitan antara matematika dan budaya di Aceh
terdapat konsep transformasi geometri, hexagon,
kecepatan, sistem persamaan linear, KPK dan FPB,
balok, lingkaran, konsep bilangan, segitiga, persegi
panjang, teorema Pythagoras, kesebangunan, bangun
ruang sisi lengkung.

2. Keterkaitan antara matematika dan budaya di
Sumatera Utara terdapat konsep bangun datar,
kekongruenan dan kesebangunan, transformasi
geometri, parabola, bangun ruang sisi lengkung,
aritmatematika sosial, barisan dan deret aritmetika,
kecepatan, dan garis singgung perseketuan.

3. Keterkaitan antara matematika dan budaya di Riau
terkait konsep bangun datar, hubungan antar sudut,
sistem persamaan linear, bangun ruang sisi datar dan
sisi lengkung, bilangan, kesebangunan, teorema
Pythagoras, transformasi geometri, bilangan rasional,

dan rasio.
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4. Keterkaitan antara matematika dan budaya di
Sumatera Barat terkait konsep bilangan, bangun datar,
bangun ruang sisi lengkung, garis dan sudut, teorema
Pythagoras, trigonometri, transformasi geometri,

lingkaran, sistem persamaan linear, garis, dan sudut.

5.2. Saran
Terdapat beberapa saran dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Konsep matematika yang terdapat pada Sumatera
Bagian Utara dapat diimplementasikan ke dalam
pembelajaran matematika baik di tingkat sekolah
maupun perguruan tinggi.

2. Etnomatematika di wilayah Sumatera Bagian Utara
masih banyak lagi yang dapat dieksplor oleh peneliti

selanjutnya.
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